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Untuk membangun kota Jakarta sebagai kota masa depan khususnya pengembangan kawasan pantai Utara
(Water Front City) diperlukan strategi dan kebijakan yang terpadu dari unsur-unsur terkait baik Pemerintah
Daerah maupun pihak swasta serta masyarakat pantai Utara Jakarta. Gagasan pengembangan kawasan pantai
Utara Jakarta telah dimulai sgjak tahun 1989, namun sampai saat ini belum dapat dilaksanakan mengingat
belum siap dan terkoordinasinya unsure-unsur terkait di atas.

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah analisis strategi dan kebijakan pengembangan kawasan
pantai Utara Jakarta yang dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi misi, strategi dan kebijakan Pemerintah Daerah DK Jakarta
dalam pengembangan kawasan Pantai Utara Jakarta.

2. Seberapa besar ketahanan kota DK Jakarta mempengaruhi misi, strategi dan kebijakan pengembangan.
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah :

1. Menganalisis strategi dan kebijakan pengembangan kawasan pantai Utara Jakarta dan faktor-faktor
mempengaruhinya.

2. Untuk memprediksi pengaruh ketahanan kota terhadap kebijakan kawasan pantai Utara Jakarta, apabila
akan dilaksanakan pada saat ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini AHP( Analytical Hierarchy Process) dari Thomas Saaty, yakni
suatu metode yang mengukur bobot dalam menentukan pilihan dan variabel-variabel yang dianalisis. Untuk
menentukan bobot tersebut telah ditentukan skala dasar, yakni suatu ukuran yang berlaku sesuai dengan
prioritas-prioritas pilihan dengan berbagai kriteria.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner dan wawancaraterstruktur, antaralain :
pada tingkat misi, data diperoleh dari para ahli perencana, padatingkat strategi data melibatkan pihak
swasta, dan padatingkat kebijakan, kuesioner dan wawancara dengan melibatkan seluruh komponen
birokrasi, pihak swasta, pengel ola bandara serta tokoh masyarakat di daerah penelitian. Tujuan penelitian
butir 1 diperoleh kesimpulan bahwa untuk tingkat strategi, prioritas utamanya adalah pembangunan
pelabuhan ( H )dengan bobot tertinggi 0,257 (25,7%), diikuti oleh pembangunan tempat rekreasi (R) : 0,247
(24,7 %), industri (1) : 0,149 (14 ,49%), dan pengembangan ekonomi ( E) : 0,147 (14,7 %). Sedangkan pada
tingkat kebijakan yang harus diprioritaskan adalah faktor birokrasi ( B ) dengan bobot 0,096 (9,6 %) diikuti
oleh faktor pendanaan keuangan ( U) : 0,062 (6,2 %) dan prasarana (P) : 0,043 (4,3%).

Untuk tujuan penelitian butir 2 diperoleh kesimpulan bahwa gatra ketahanan kota yang paling berpengaruh
dan perlu ditingkatkan untuk kesuksesan strategi dan kebijakan pengembangan kawasan pantai Utara
Jakarta adal ah gatra ekonomi (E ) dan keamanan ( K) dengan masing-masing bobot prioritas 0,273 (27,3%)
diikuti politik ( P) 0,235 (23,5 %) dan sosial budaya ( S) : 0,218 (21,8 %).
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